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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Bkm Barokah 

Banaran dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan manajemen risiko dalam meminimalisir pembiayaan 

bermasalah di Bkm Barokah Banaran meliputi identifikasi risiko, 

pengukuran risiko, monitoring risiko dan pengendalian risiko dengan 

tujuan untuk mengetahui timbulnya risiko sejak dini dan dapat 

ditangani secara cepat dan tepat bahkan mengurangi terjadinya risiko, 

sehingga risiko pembiayaan dapat dikendalikan dengan baik. 

2. Kendala yang sering di hadapi Bkm Barokah Banaran dalam 

meminimalisir pembiayaan bermasalah adalah tidak bisanya memberi 

pinjaman lebih dari Rp 3.000.000. karena sudah ada aturan dari 

atasanya. 

3. Strategi penyelesaian dan penyelamatan pembiayaan bermasalah yang 

dilakukan Bkm Barokah Banaran mulai dari penagihan intensif, surat 

teguran berupa surat penagihan (SP I sampai SP III), rescheduling 
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(penjadwalan kembali), writte off (hapus buku), dan hair cut (hapus 

tagih). 

 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, untuk proses 

perbaikan dan pengembangan penelitian maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Bkm Barokah Banaran 

a. Hendaknya penilaian pembiayaan dilakukan lebih cermat dan 

teliti supaya memperkecil kemungkinan terjadinya pembiayaan 

bermasalah. 

b. Sebaiknya adanya pemecahan tugas antara pelayanan pengajuan 

pembiayaan dan pemasaran dengan cara rekutmen karyawan 

yang dapat meningkatkan profesionalisme kerja dan terhindar 

dari human error. 

c. Bagi Upk untuk selalu optimis dalam proses penagihan, jangan 

merasa bosen, memperbanyak sabar dalam menghadapi berbagai 

sikap anggota berkategori bermasalah. 

 

2. Bagi Akademik 

 Diharapkan penelitian ini bisa mengisi kekosongan perpustakaan 

untuk bahan acuan penelitian selanjutnya sebagai media referensi 
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selain jurnal dan buku referensi yang sudah ada mengenai manajemen 

risiko pembiayaan bermasalah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengembangkan 

tentang BKM dalam penanggulangan kemiskinan. Dan penelitian ini 

juga dapat dijadikan tambahan refrensi bagi penelitian selanjutnya 

agar penelitian tentang BKM bisa lebih berkembang. 

 

 


